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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, maka secara garis besar dapat 

dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan adanya SiLPA Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa pada tahun 2017-2021 yaitu: Tahun 2017, adanya 

penghematan belanja dan adanya program/kegiatan yang belum 

terlaksananya. Tahun 2018, tidak terlaksananya sebagian kegiatan tahun 

sebelumnya.Tahun 2019,tidak terlaksananya sebagian proyek atau 

program pelaksanaan pembangunan yang telah dianggarkan.Tahun 2020, 

adanya program perjalanan dinas dan adanya program/ kegiatan yang 

tidak terlaksana sesuai perencanaan. Tahun 2021, adanya penghematan 

belanja dan beberapa program/kegiatan yang belum terlaksana. 

2. Analisis SiLPA pada APBDes Pemerintah Desa Bolok pada tahun 

anggaran 2017-2021 menunjukan bahwa jumlah SiLPA yang terus 

berubah setiap tahunnya. 

6.2. Saran 

1. Perlu  diupayakan agar dilakukan pemberdayaan/pelatihan kepada perangkat 

desa pada pemerintah desa yang ada di Kecamatan Kupang Barat, 

Kabupaten  Kupang,  agar  dapat meningkatkan pemahaman dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban keuangan desa, agar laporan 

pertanggungjawaban sesuai dengan pedoman Peraturan Menteri Dalam 
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Negeri Nomor 113 Tahun 2014 dan tidak mengalami keterlambatan saat 

penyusunan pelaporan, karena apabila penyusunan rencana pelaporannya 

terlambat maka dapat mengakibatkan keterlambatan dalam proses pencairan 

dana desa dan bantuan keuangan lain dari Pemerintah Kabupaten sehingga 

menyebabkan adanya program/kegiatan yang tidak terlaksana sesuai dengan 

perencanaanya.  

2. Perlu adanya tim pengawasan (pendamping desa) untuk membantu 

mengawasi, memberikan pendapat tentang pengelolaan keuangan desa agar 

dalam pelaksanaanya sesuai peraturan yang berlaku 
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